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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti mengambil 

simpulan sebagai berikut.  

1. Penerapan model Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) pada 

mata pelajaran IPA di kelas V SDN Jambusarang Kabupaten Boolang 

Mongondow Utara dapat meningkatkan aktivitas belajar hal ini terbukti  bahwa 

hasil  siswa siklus I mencapai 33%, pelaksanaan siklus II meningkat menjadi 

86% pada  

2. Penerapan model Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) pada 

mata pelajaran IPA di kelas V SDN Jambusarang Kabupaten Boolang 

Mongondow Utara dapat meningkatkan hasil belajar siswa hal ini terbukti 

bahwa hasil belajar observasi awal 40%, meningkat menjadi  67% pada siklus 

I, kemudian pada  pelaksanaan siklus II meningkat menjadi 93%. 

B. Saran 

 Berdasarkan  kesimpulan yang sudah dijelaskan,maka perlu disarankan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Pada pembelajaran di Sekolah Dasar, guru sebaiknya menggunakan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)   karena model ini dapat 

meningkatkan Hasil Belajar IPA.  
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2. Penggunaan model pembelajaran sebaiknya dicocokkan dengan materi atau 

bahan ajar 

3. Setiap  hasil belajar yang diperoleh siswa haruslah menjadi acuan bagi guru 

untuk memperbaiki proses pembelajaran,melengkapi  kekurangan-kekurangan 

yang terjadi selama proses pembelajaran dan memilih media atau model yang 

sesuai dengan materi. 

4. Dengan penelitian ini mungkin bisa memperbaiki apa yang kita harapkan. 

Penelitian ini bisa dilakukan penelitian kembali dengan menggunakan metode 

lainnya atau hasil belajar IPS. 
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